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Abstrak 

 

 Produktivitas merupakan gambaran kemampuan pekerja dalam menghasilkan output. 

Semakin tinggi output yang dihasilkan oleh seorang pekerja, menunjukkan semakin tinggi 

tingkat produktivitas pekerja tersebut. Rumah makan saiyo sakato merupakan salah satu 

rumah makan terbesar di kota malang dengan sistem kepemilikan dan relasi dari keluarga 

yang turun temurun terus memperluas jangkauannya. Namun banyak faktor yang akan 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada rumah makan saiyo sakato. Oleh karena itu, 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah pengaruh tingkat pendidikan, upah dan umur 

terhadap produktivitas tenaga kerja  (studi kasus pada rumah makan padang saiyo sakato).  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel pendidikan, upah, dan 

umur terhadap produktivitas tenaga kerja  (studi kasus pada rumah makan padang saiyo 

sakato). Dalam penelitian ini menggunakan data primer melalui penyebaran kusioner pada 63 

responden karyawan RM. Saiyo sakato, dengan daftar pertanyaan yang telah disiapkan. 

Untuk mencapai tujuan, dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda.   

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel upah dan umur  berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja RM. Saiyo sakato. Sedangkan variabel 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja RM. 

Saiyo sakato. 

Kata kunci : Produktivitas, Tingkat Pendidikan, Upah,  dan Umur 



 

Abstract 

 

 Productivity is a description of the ability of workers to produce output. The higher 

the output produced by a worker, the higher the level of productivity of the worker. Saiyo 

Sakato Restaurant is one of the largest restaurants in Malang City with a system of 

ownership and family relations that have been passed down from generation to generation. 

However, there are many factors that will affect the productivity of the workforce at the Saiyo 

Sakato restaurant. Therefore, what will be analyzed in this study is the effect of education 

level, wages and age on labor productivity (a case study on the Padang Saiyo Sakato 

restaurant). 

 This study aims to analyze the effect of education, wages, and age on labor 

productivity (a case study on the Padang Saiyo Sakato restaurant). In this study, primary 

data was used by distributing questionnaires to 63 employees of RM. Saiyo sakato, with a list 

of prepared questions. To achieve the goal, in this study using multiple linear regression 

analysis method. 

 The results of this study indicate that the variables of wages and age have a positive 

and significant effect on the productivity of RM. Saiyo sakato. While the education variable 

has no significant effect on the productivity of RM.Saiyo sakato. 

Keywords: Productivity, Education Level, Wages, and Age 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang mendasar dalam kehidupan manusia 

karena mencakup dimensi sosial dan ekonomi. Salah satu tujuan penting dalam 

pembangunan ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar 

pertumbuhan angkatan kerja terutama di Indonesia yang dimana pertumbuhannya lebih 

cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. Masalah kesempatan kerja merupakan masalah 

penting dalam makro ekonomi karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi 

selain modal dan teknologi. 

Di Indonesia sendiri mempunyai sumber daya manusia yang sangat besar untuk 

didayagunakan. Jumlah penduduk yang besar ini akan menjadi potensi atau modal bagi 

pembangunan ekonomi karena menyediakan tenaga kerja berlimpah sehingga mampu 

menciptakan nilai tambah bagi produksi nasional jika kualitasnya bagus. Namun akan 

menjadi beban apabila kualitasnya rendah karena memiliki kemampuan dan produktivitas 

yang terbatas dalam menghasilkan produksi untuk kebutuhan sandang, pangan dan papan. 

Kondisi tingginya jumlah penduduk tetapi memiliki kemampuan yang rendah inilah yang 

menjadi masalah ketenagakerjaan di Indonesia selama ini. 

Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas maka dibutuhkan 

pendidikan, karena pendidikan merupakan faktor penting yang dianggap mampu dan 

menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir yang baik dan 

tindakan yang modern. Sumber daya manusia inilah yang diharapkan mampu 

menggerakkan roda pembangunan ke depan. Pendidikan merupakan salah satu hal yang 

memampukan masyarakat bersaing dalam dunia kerja, karena diharapkan dengan semakin 



tinggi pendidikan seseorang maka produktivitas orang tersebut juga semakin tinggi. 

Rumah Makan Saiyo Sakato memberikan sedikit perhatian pada posisi-posisi yang vital 

dimana membutuhkan pengetahuan yang luas terkait bisnis masakan padang tersebut, 

diketahui bahwa RM. Saiyo Sakato memiliki 5 orang dengan tingkat pendidikan S1 yang 

memegang 5 cabang mereka, tugas mereka adalah mengontrol dan memberikan laporan 

pada masing-masing cabang yang di kelola terkait persediaan bahan, penjualan dan 

kinerja dari pegawai, sisanya adalah pegawai dengan tingkat pendidikan setingkat SMP 

dan SMA yang di pekerjakan sebagai juru masak dan tempat-tempat lain yang tidak 

terlalu membutuhkan pengetahuan yang dalam terkait teknis pelaksanaanya.  

Produktivitas tenaga kerja merupakan suatu ukuran seberapa manusia atau 

angkatan kerja dipergunakan dengan baik dalam proses produksi untuk menghasilkan 

output yang diinginkan. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga kerja yang profesional agar 

perusahaan dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal. Untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja maka diperlukan suatu penghargaan serta pengakuan 

keberadaan tenaga kerja tersebut. Salah satu cara memberikan penghargaan terhadap 

prestasi kerja karyawan yaitu dengan melalui upah. Upah merupakan masalah yang 

menarik dan penting bagi perusahaan, karena upah mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap pekerja. Apabila upah yang diberikan oleh perusahaan di rasa sudah sesuai 

dengan jasa atau pengorbanan yang diberikan maka karyawan akan tetap bekerja dan 

lebih giat dalam bekerja (Setiadi, 2009). Diharapkan dengan tingkat upah yang diperoleh 

dapat meningkatkan produktivitas seorang tenaga kerja. Pada Rumah makan Saiyo Sakato 

menerapkan sistem upah main mato yaitu sistem upah dengan mengukur kinerja dari 

tenaga kerja tersebut, sistem ini sudah banyak di terapkan untuk menjaga semangat dan 

loyalitas dari tenaga kerja di RM. Saiyo Sakato karena para pekerja tau semakin baik 



mereka dalam pekerjaan mereka maka akan semakin baik juga upah yang akan mereka 

terima. 

Selanjutnya yang juga diperkirakan mempengaruhi produktivitas yaitu umur. 

Umur tenaga kerja sebagai ketentuan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan, 

baik sifatnya fisik maupun non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja yang berumur tua 

mempunyai tenaga fisik yang lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja yang berumur 

muda mempunyai kemampuan fisik yang kuat (Amron, 2009). Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa pekerjaan yang lebih mengandalkan fisik umumnya menggunakan tenaga kerja 

yang berumur muda, tetapi ada juga yang tidak dan sangat tergantung dari jenis pekerjaan 

tersebut. Namun ada batasan umur tertentu bagi seseorang yang dapat bekerja dan ada 

pula yang semakin tuasemakin tidak bekerja karena memasuki pangsa pensiun. Hal ini 

juga sesuai dengan penelitian  Istri (2015) yang menyatakan bahwa faktor usia seseorang 

ikut menentukan tingkat produktivitas seseorang dalam melakukan pekerjaannya. 

Semakin bertambah usia seseorang maka semakin meningkat pula produktivitas 

seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, tetapi akan menurun pula pada usia tertentu 

sejalan dengan faktor kekuatan fisik yang semakin menurun pula. Faktor usia sangat 

berpengaruh pada pekerjaan yang sangat mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik 

tenaga kerja. Rumah makan Saiyo Sakato memiliki rentang umur yang berbeda-beda dari 

masing-masing tempat, rentang umur ini yaitu pada rentang umur 19-28 tahun. Pada saat 

recruitment di rumah makan Saiyo Sakato, umur yang di terima adalah dari umur 19-22 

tahun sedangkan umur di atasnya dikarenakan pegawai di tempat tersebut telah lama 

bekerja disana, maka dapat dipastikan bahwa umur di atas 22 tahun merupakan pekerja 

yang sudah senior dan memiliki loyalitas serta pengalaman yang lebih baik daripada 

pegawai baru di RM. Saiyo Sakato. 



Rumah makan Saiyo Sakato merupakan salah satu rumah makan padang terbesar 

di kota Malang dengan sistem kepemilikan dan relasi dari keluarga yang turun temurun 

terus memperluas jangkauannya. Kini RM. Saiyo Sakato telah bekerja sama dengan 

beberapa start-up dari beberapa aplikasi yang memiliki fitur food delivery guna 

meningkatkan pendapatannya. Adapun terkait produktivitas tenaga kerja, RM. Saiyo 

Sakato meningkatatkan produktivitas mereka dengan cara recruitmen dari tenaga pekerja 

mereka yang cukup ketat mulai dari usia, tingkat pendidikan, penampilan hingga tata 

krama yang baik guna menambah produktivitas rumah makan tersebut. Beberapa cabang 

RM. Saiyo Sakato menerapkan Upah yang berbeda-beda di setiap cabangnya pada setiap 

bulan dengan mempertimbangkan keuntungan dan juga tingkat keramaian pelanggan 

yang ada, hal ini di lakukan dengan harapan untuk meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja di RM. Saiyo Sakato. Dengan adanya asumsi dan kebijakan yang di harapkan oleh 

pemilik RM. Saiyo Sakato tersebut maka peneliti tertarik membuat tugas akhir dengan 

judul “ Pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah dan Umur terhadap Produktivitas Tenaga 

Kerja” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan, Upah dan Umur secara simultan 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ? 

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ? 

3. Bagaimana pengaruh Upah terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ? 

4. Bagaimana pengaruh Umur terhadap Produktivitas Tenaga Kerja ? 

1.3 Tujuan Penelitian  



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Upah dan Umur secara simultan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Tingkat Pendidikan 

terhadap Produktivitas Tenaga Kerja  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Upah terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh Umur terhadap 

Produktivitas Tenaga Kerja  

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat serta hasil dari penelitian ini di harapkan mampu menjadi sarana 

dalam penerapan ilmu yang telah di dapat selama kuliah pada bidang manajemen 

sumber daya manusia serta dapat menjadi acuan atau referensi dalam pengembangan 

produktivitas tenaga kerja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan referensi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya fokus penelitian tentang 

produktivitas tenaga kerja. 

b. Bagi Perusahaan Rumah Makan Padang Saiyo Sakato 



Penelitian ini di harapkan mampu menjadi sumber referensi Rumah Makan 

Padang Saiyo Sakato untuk mengolah karyawan menjadi lebih efektif serta 

meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka didapatkan simpulkan bahwa: 

a. Variabel Tingkat Pendidikan, Upah dan Umur secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja RM. Padang Saiyo Sakato 

b. Variabel Tingkat Pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap Produktivitas 

Tenaga Kerja RM. Padang Saiyo Sakato 

c. Variabel Upah berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja RM. 

Padang Saiyo Sakato 

d. Variabel Umur berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Tenaga Kerja RM. 

Padang Saiyo Sakato 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 

a. Variabel penelitian yang terbatas pada 3 variabel x dan 1 variabel Y saja. 

b. Kesungguhan responden untuk menjawab dengan serius diluar jangkauan 

peneliti untuk mengontrolnya.  

 

 

 

5.3 Saran 

Terdapat beberapa saran yang ditemukan berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

dilakukan pada RM. Padang Saiyo Sakato, beberapa diantaranya adalah: 



5.2.1 Bagi RM. Padang Saiyo Sakato 

Hendaknya pihak yang menerima pegawai mengambil pegawai dari 

pendidikan yang dapat membantu mereka dalam pekerjaannya di RM. Padang 

Saiyo Sakato contohnya dari jurusan tataboga yang memiliki keahlian dan 

kemampuan dalam bidang masak memasak dan manajemen pengelolaan sebuah 

rumah makan. 

 

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

a. Mengukur Produktivitas Tenaga Kerja bisa menggunakan maupun menambah 

variabel selain dari penelitian ini agar bisa mendapatkan dan memperoleh hasil 

yang lebih maksimal dan  bisa lebih efisien. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teori dari penelitiaan-

penelitian yang terbaru. 
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